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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian dari penulisan tugas akhir iniladdJPTD Puskesmas
Cimanggung Kab.Sumedang.
3.1.1 Segjarah Singkat Perusahaan

Kesehatan merupakan salah satu bagian yang besagarpé
terhadap penigkatan pembangunan manusia (PPM). Kdedna itu,
diperlukan adanya peran serta semua komponen nestar
meningkatkan dan melindungi kesehatan demi terwyadckesehatan.
Hal ini sesuai dengan UU kesehatan No.23 tahuh $888 menyebutkan
bahwa pembangunan kesehatan bertujuan untuk mextkagkkesadaran,
kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap @wgaugterwujud
derajat kesehatan yang optimal.

Untuk mewujudkan hal tersebut, pembangunan kesehata
Nasional diarahkan untuk mencapai Visi Indonesiaase€010, yaitu
masyarakat yang hidup dalam lingkungan dan dengdakyp sehat
memiliki kemampuan untuk menjangkau pelayanan laseh yang
bermutu dan merata, serta memiliki derajat kesehgaag optimal. Hal
ini sesuai dengan visi pembangunan kesehatan digéabn Sumedang

berprilaku sehat dan hidup dalam lingkungan yaigise
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Pembangunan kesehatan Kabupaten Sumedang tidak akan
terwujud tanpa adanya kecamatan yang sehat, bagyamakat yang
tinggal di wilayah kecamatan sesuai dengan kepaotientri Kesehatan
No.128/menkes/sk/11/2004 tentang Kkebijakan dasarskéamas.
Kecamatan Cimanggung yang terletak berbatasan dengab.
Bandung, merupakan kecamatan transisi dan iagranenuju
industralisasi dengan dijadikan sebagian kawasaumsini.

Puskesmas Cimanggung Kab. Sumedang ini didirikadapa
tanggal 11 Maret 1988, yang pada awalnya bangueeselut adalah
PUSTU (Puskesmas Bantu) yang kemudian di bangurjaciebdPTD

Puskesmas Cimanggung setelah adanya otonomi daerah.

3.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
Untuk mewujudkan masyarakat sehat, Puskesmas meuaipuisi

dan Misi sebagai berikut :

3.1.2.1Visi Puskesmas Cimanggung
Visi merupakan gambaran menantang tenitang keachaasa

depan yang berisikan cita dan citra yang ingin djudkan Instansi
Pemerintah, di dalam hal ini Puskesmas Cimanggurab. K
Sumedang memiliki visi yaitu terwujudnya masyarakatamatan

Cimanggung yang sehat tahun 2013.
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3.1.2.2 Misi Puskesmas Cimanggung

Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan, dirskan

beberapa misi sebagai berikkut ;

1. Meningkatkan kemandirian individu, keluarga dan
masyarakat untuk berprilaku sehat.

2. Meningkatkan lingkungan yang sehat dan bersih.

3. Memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu
merata, dari jangkauan masyarakat.

4. Meningkatkan profesionalisme petugas.

5. Menjalin kemitraan dengan berbagai pihak yang

berperan dalam pengenbangan kesehatan.



3.1.3 Struktur Organisas
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Gambar 3.1. Struktur Organisasi




3.1.4 Deskripsi Tugas

Tabel 3.1. Deskripsi Tugas
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No Nama Tugas Pokok Tugas Tambahan
- Sebagai Kepala UPTD - Penanggung jawab
1 |Hj.Munawarti Puskesmas Cimanggung | Seluruh Unit dan
Kec. Cimanggung program di UPTD
Puskesmas
Kec.Cimanggung
- Dokter Gigi Fungsional |- Koordinator
2 |Drg. Ira Tantira, MKM - Penanggung jawab BP pembuatan laporan

Gigi
- Penanggung jawab
program UKGS/UKGMD

BP Gigi

Dr Risana Hacliastuti

- Dokter Umum
Fungsional

- Penanggung jawab BP
Umum - Penanggung
jawab Imergensi

Dr.Rd Dodi Hamdani

- Dokter Umum
Fungsional

- Penanggung jawab
Kesehatan Haji
- Petugas UKS

Lilis Rokayah

- Perawat Fungsional

-Penanggung jawab
Alat — alat
kesehatan/Imergensi
- Petugas Lansia

- Pembina Desa

Enok Soleha

-Ka. Subag TU

- Bertanggung jawab
yang ada
dilingkungan
Puskesmas
Cimanggung -
Pembina Desa
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- Bidan Puskesmas - Penanggung jawab
7 |Enung Nursih, AM. Keb Laporan KIA
- Pembina Desa
- Bidan Koordinator - Pembina Desa
8 |[Suryani, AM.Ken - Penanggung Jawab - Pembuatan Laporan
KIA ISPA
- Paramedis Fungsional - Pembuat Laporan Jiwa
9 [Ajum Junaedi - Penanggung Jawab pustu|- Pembina Desa
Sawahdadap
- Penanggung - Penanggung jawab
10 |Atang Hidayat Jawab Penyakit Rabies
Imunisasi - Pembina Desa
- Penanggung Jawab - Pembina Desa
11 [Solihin, AM. Ak Labotarium
-Petugas Gizi - Bendaharawan
12 |lis Aries Sri A Puskesmas
- Pembina Desa
- Paramedis Fungsional |- Penanggung Jawab
13 |Dadang uherman - Pelaksana Program Barang Inventaris
UKGM - Pembina Desa
- Paramedis Fungsional |- Penanggung Jawab
14 [Pipin Suparini Program TB
- Pembina Desa
- Pelaksana Kesling - Anggota Pembagian
15 |Yusman Insentip Desa
- Pembina Desa
- Bidan Desa - Penanggung Jawab
16 |Novitasari Sindangpakuon Polindes
Sindangpakuon
- Penanggung Jawab PP |- Penanggung Jawab
17 |Aan Juariah Tegalmanggung Laoran PHN
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- Perawat Fungsional - Penanggung jawab
18 |Roni DBD dan P2P
- Pembina Desa
- Petugas Retribusi - Bendaharawan
19 |Ahmad Ramdani Jamesmas

- Pembina Desa

- Penanggung Jawab

- Pembina Desa

20 |Enok Komalasari Gudang Obat
21 |Evi Rosvianty SKM - Petugas - Pembina Desa
Pamkes
- Bidan Desa - Penanggung Jawab

22

Rindayani, AM.Keb

Tegalmanggug

Polindes
Sindangpakuon
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Andrianingsih, AM.Keb

- Bidan Desa Cimanggung

- Penanggung Jawab

Polindes Cimanggung

- Bidan Desa Cihanjuang

- Penanggung Jawab

24 |Eni Wartini Polindes Cimanggung
- Bidan Desa Sukadana |- Penanggung Jawab
25 |Vina Muryani, AM.Keb Polindes Sukadana

- Bidan Desa Sindulang

- Penanggung Jawab

26 |Sri Mulyani Polindes Sukadana
- Bidan Desa Cikahuripan |- Penanggung Jawab
27 |Eli Herawati Polindes Cikahuripan
- Pembina Desa - Penanggung Jawab
28 |Eneng Kurniati Sawahdadap Polindes Sawahdadap
29 |Siti Rohmah - Pembina Desa - Penanggung Jawab
Mangunarga Polindes Mangunarga
30 |Cici Haryati AM.Keb - Pembina Desa - Penanggung Jawab

Pasirnanjung

Polindes Pasirnanjung
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3.2 Metode Pendlitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakaretode
deskriptif yaitu penelitian berdasarkan data-daeugahaan yang ada untuk
di analisis, sehingga dapat diambil kesimpulan panganalisaan tersebut.
Ada pun pengertian deskriptif sebagai berikut. Reége Deskriptif
adalah penelitian yang berorientasikan pemecahasalatg ciri dari
penelitian deskriptif pelaksanaan penelitiannyakiikan setelah kejadian
berlangsung. Jenis penelitian deskriptif sendiripaia dikelompokkan
dalam tiga kelompok, yaitu
a) apabila hanya mendeskripsikan data apa adanya dajelaskan data
atau kejadian dengan kalimat-kalimat penjelasararae&kualitatif
maka disebut penelitian deskriptif kualitatif;
b) Apabila dilakukan analisis data dengan menghubumgk#ara satu
variabel dengan variabel yang lain maka disebutrisg asosiatif;
c) Apabila dalam analisis data dilakukan pembandingeka disebut

deskriptif komparatif.

3.21 Desain Pendlitian
Desain penelitian merupakan bagian dari perencapaaelitian
yang menunjukkan usaha peneliti dalam melihat dp@eselitian yang
direncanakan telah memiliki validitas internal daksternal yang

komprehensif Desain penelitian pada umumnya mengandung umswru

seperti berikut :
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a) Fokus penelitian.

b) Paradigma penelitian.

c) Kesesuaian antara paradigma dengan teori yang déwykan.
d) Sumberdata yang dapat digali.

e) Tahapan penelitian.

f) Instrumen penelitian.

g) Rencana pengumpulan data dan pencatatannya.

h) Rencana analisis data.

i) Rencana tingkat kepercayaan dan kebenaran pemelitia
i) Rencana lokasi dan tempat penelitian.

k) Etika penelitian.

[) Rencana penulisan dan penyelesaian penelitian.

3.22 Jenisdan Metode Pengumpulan Data
Data yang di gunakan dalam penelitian terdiri data Primer dan
data Sekunder.
3.2.2.1 Sumber Data Primer
Data primer diperoleh dari penelitian dan pengamatacara
langsung dari objek penelitian yang dilakukan dencgra observasi dan
wawancara dengan pihak yang terkait dengan peareliti.

Metodologi yang dilakukan untuk penelitian ini anatéain :

1. Wawancara
Wawancara yaitu mengadakan pembicaraan langsungaden

Manager Data mengenai objek permasalahan. Dalaelifoem
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ini sumber yang di dapat dari hasil wawancara deriggpala
bagian obat di Puskesmas, ada beberapa pertanyaagm y

diajukan untuk memperoleh hasil dari penelitiapest:

a) Bagaimana prosedur pengelolaan obat yang ada di
puskesmas ini.

b) Bagaimana prosedur pengeluaran obat ke pasien a@ag
di Puskesmas yang sedang berjalan saat ini.

c) Bagaimana prosedur penerimaan obat yang sedarajdoer|
di Puskesmas ini.

Studi Lapangan

Studi lapangan ini dilakukan dengan melakukan ofaselyaitu

pengamatan dalam pengumpulan data dengan catatamase

cermat dan sistematis. Dari Studi Lapangan ini ltene

mengamati sistem informasi pengelolaan obat yanglbe saat

ini.

Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mencari pustakakasyang

menunjang skripsi yang akan dikerjakan. Pustalselert dapat

berupa buku-buku, laporan-laporan akhir, dan drtike
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3.2.2.2 Sumber Data Sekunder

Data Skunder merupakan sumber data yang diper@earas
tidak langsung dari objek penelitian melainkan pi@maendapatkan data
yang sudah jadi yang telah dikumpulan oleh pihak teengan metode
baik komersial maupun non komersial. Data ini dakan untuk
mendukung informasi data primer yang diperoleh bdaki dokumen
ataupun dari observasi langsung ke lapangan. Datkunder
diklasifikasikan menjadi dua yaitu :

3.2.3 Metode Pendekatan dan Pengembangan Sistem
Metode pendekatan dan pengembangan sistem ini utielip
metodologi pengembangan sistem untuk melaksanagiamub langkah
yang diperlukan untuk menganalisis, merancang, meigmentasikan,
dan memelihara sistem informasi.
3.2.3.1 Metode Pendekatan Sistem
Metode pendekatan sistem yang dilakukan adalah ateng
menggunakan pendekatan terstruktur, karena kehutula&an
pengembangan sistem yang lebih baik mulai terdsauhkan. Dengan
hanya mengikuti systems life cycle saja tidak akarembuat
pengembangan sistem informasi menjadi akan berhtsii juga
membutuhkan alat, dan teknik untuk mengembangkstensitersebut
sehingga hasil akhir yang dikembangkan akan di#apasistem yang

strukturnya diidentifikasikan dengan baik dan jelas
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3.2.3.2 Metode Pengembangan Sistem

Langkah awal yang dilakukan dalam pengembangaensist
sistem adalah dengan menentukan model sistem yamgydagunakan.
Dalam penelitian ini model sistem yang digunakaalad model sistem

Prototyping dengan struktur seperti pada gambar.

Identifikasi
Kebutuhan
Pemakai

Membuat
Prototype

A

Menguji
Protoype

v

Memperbaiki
Prototype

A

Mengembangkan
Produksi

Gambar 3.2. Model SisteRrototype

( Sumber : Abdul Kadir, 2003 )
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Model system prototype ini memudahkan komunikagaran
developer dan klien, membuat klien mendapat gambarsal dari
prototype , membantu mendapatkan kebutuhan deéit lleaik namun
demikian prototype juga menimbulkan masalah. Agadeh ini bisa
berjalan dengan baik, perlu disepakati bersamaldieh dan developer
bahwa prototype yang dibangun merupakan alat umeidefinisikan
kebutuhan software. Model tersebut meliputi kegiadhtifitas sebagai

berikut :

a. ldentifikasi kebutuhan: Pengembang dan klien bastetan
menentukan tujuan umum, kebutuhan yang diketahui da
gambaran bagian-bagian yang akan dibutuhkan bagi&ut
Detil kebutuhan mungkin tidak dibicarakan disingdp awal

Identifikasi kebutuhan.

b. Membuat Prototype : Pengembang mulai membuat gymot

c. Menguji Prototype : Klien menguji prototype kemudia

memberikan kitikan dan saran untuk perbaikan.

d. Memperbaiki prototype : Pengembang melakukan pleabai

sesuai dengan masukan dari klien.

e. Mengembangkan Versi produksi : Pengembang merampung

sistem sesuai masukan teraksir dari klien.
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3.2.3.3 Alat Bantu Analisisdan perancangan

Untuk dapat melakukan langkah-langkah sesuai deggag
diberikanoleh metodologi pengembangan sistem yang terstiukitaka
dibutuhkan alatuntuk melaksanakannya. Alat-alat yang digunakan
dalam suatu metodologimumnya berupa suatu gambar, diagram, atau
grafik. Selain berbentuk gambaalat-alat yang digunakan juga ada
yang tidak berupa gambar atau grafik, seperisalnya kamus data
(data dictionary), pseudocode, serta formulir-formulir untukmencatat

dan menyajikan data.

1) Flow map
Flow Map digunakan untuk mendefinisikan hubungan antara
bagian( pelaku proses ), proses ( manual atau berbasiputer ),

dan aliran data ( dalabentuk dokumen keluaran dan masukan ).

2) Diagram Kontek

Diagram kontek merupakan pola penggambaran sysemaras
umum. Diagram kontek memiliki kelompok pemakai bapikak

internal maupun eksternal.

3) Data Flow Diagram (DFD)

Diagram aliran data ataData Flow Diagram ( DFD ) adalah
sebuah teknikgrafis yang menggambarkan aliran informasi yang

diaplikasikan pada saat dabergerakinput menjadi output. DFD
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merupakan gambaran sistem secara logika dan tetghritung pada
hardware, software, struktur data, ataupun organisasi file yang
digunakan. DFDdapat digunakan untuk menyajikan sebuah sistem
atau perangkat lunak padwetiap tingkat abstraksi. Kenyataannya,
DFD dapat dipartisi ke dalam tingkattingkgng merepresentasikan
aliran informasi yang bertambah dan fungsi idBamikianlah, DFD
memberikan suatu mekanisme bagi pemodelan fundsidaa

pemodelan aliran informasi.

Di dalam menggambarkan suatu aliran data atau prgaag
terjadi didalam suatu sistem, DFD menggunakan simbol-siméiod y

memiliki arti tersendiri dalam menerangkannya, yaitu sebagaiugeri

a. External Entity (Kesatuan Luar)
b. Data Flow (Arus Data)
c. Process (Proses)

d. Data Sorage (Penyimpanan Data)

Dari simbol-simbol DFD diatas mempunyai beberapakatan

sebagai berikut :

1) Diagram Konteks (Level Top)
2) Diagram Nol (Level Nol)

3) Diagram Detail (Level Satu dan seterusnya)
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4) Kamusdata

Menurut Jogiyanto, H.M (2008:725) Kamus data ad&kthlog
fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan inforaes suatu
system informasi. Dengan menggunakan kamus dataljsian
system dapat mengidentifikasi data yang mengalirsytem

dengan lengkap.

Kamus data mendefinisikan elemen data dengan fueadpsgai

berikut :

a. Nama Arus Data, kamus data yang dibuat harus bemidas
data tang mengalir di diagram arus data.

b. Alias, perlu ditulis karena data yang sama mempungana
yang berbeda untuk orang atau department satu Weyaga
lainnya.

c. Bentuk data, perlu dicatat karena digunakan untuk
mengelompokan kamus data kedalam kegunaannya sewakt
perancangan system.

d. Arus data, menunjukan dari mana data itu mengalir ke
mana data akan menuju.

e. Penjelasan, untuk lebih memperjelas tentang maknaadus
data yang di catat di kamus data.

f. Periode, menunjukan kapan terjadinya arus data ini.

g. Volume, volume yang dicatat di kamus data ini addantang

volume rata-rata volume puncak dari arus data.
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h. Struktur data, menunjukan arus data yang dicatedmius data

terdiri dari item-item data apa saja.

5) Perancangan Basis Data

Menurut Janner Simarmata (2009 : 1) Basis dataahdalatu
aplikasi terpisah yang menyimpan suatu koleksi.dd&sing-masing
basis data memiliki satu APl atau lebih yang beabathtuk

menciptakan, mengakses, mengelola, mencari damlikaxg data.

1) Normalisasi

Normalisasi adalah suatu proses untuk mengubah &l yang
memiliki masalah tertentu ke dalam dua buah tatsal lebih, yang
tidak lagi memiliki masalah tersebut (Abdul Kad2003). Masalah
tersebut biasanya merupakan suatu ketidakkonsrstgioak normal)
apabila dilakukan penghapusddelete), pengubahanupdate) dan

pembacaalretrieve) pada suatu basis data.

Bentuk normalisasi adalah suatu aturan yang dilkengkada
tabel-tabel dalam basis dattan harus dipenuhi oleh tabel-tabel
tersebut pada level-level normalisasi. Ada macaroama bentuk
normalisasi, diantaranya adalah bentuk tidak nqgrima@htuk normal
pertama, bentuk normal kedua dan bentuk normab&ethturan-
aturan dalam masing-masing bentuk normalisasi hatsedalah

sebagai berikut (Abdul Kadir, 2003) :
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a) Bentuk tidak normal

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan digimp
tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertetdpat saja
data tidak lengkap atau terduplikasi dan data dpwlkan apa

adanya.

b) Bentuk normal pertama

Suatu tabel dikatakan dalam bentuk normal pertdmN&)
bila setiap kolom bernilai tunggal untuk setiapisani berarti
bahwa nama kolom yang berulang cukup diwakili alebuah
nama kolom (tidak perlu ada indeks dalam membaman

kolom).

c) Bentuk normal kedua

Suatu tabel berada dalam bentuk normal kedua (RR&)
tabel berada dalam bentuk normal pertama, semuamkol
bukan kunci primer tergantung sepenuhnya terhadapik
primer. Suatu kolom disebut tergantung sepenuhesfzatiap
kunci primer jika nilai pada suatu kolom selalurba sama

untuk suatu nilai kunci primer yang sama.
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d) Bentuk normal ketiga

Suatu tabel berada dalam bentuk normal ketiga (Jiki&)
tabel berada dalam bentuk normal kedua, setiaprkdlokan
kunci primer tidak memiliki ketergantungan secaransitif

terhadap kunci primer.

2) Tabel Relas

Tabel adalah himpunan elemen-elemen data yangahis@sikan
menggunakan model kolom vertikal dan baris horiabntabel juga
merupakan ekuivalensi dari sebuah entitas dalantyERélationship

Diagram (ERD).

a) Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD digunakan untuk menggambarkan hubungan antar

penyimpanan data store yang terdapat pada DFD. ERD
menggunakan  sejumlah  notasi atau  symbalintuk
menggambarkan struktur dan hubungan antar data Padel
ini terdapat beberapa variasi mengenai istilah yang umum

digunakan, yaitu :



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Entity, adalah suatu objek yang mempunyai “eksistensi’ da
terdefinisi. Entity digambarkan dalam bentuk empat perseqgi
panjang.

Entity set, adalah kumpulaentity yang sejenis. Digambarkan
dalam bentuk empat persegi panjang.

Relationship, adalah deskripsi sebuah hubungan ardatisy
set. Relationship digambarkan dengan belah ketupat.

Atribut, adalah suatu sifat darentity yang berfungsi
mengidentifikasikanentity tersebut. Atribut digambarkan
dalam bentuk lingkaran atau elips.

Atribut set, adalah kumpulan dari atribut yang didefinisikan
untuk suatientityset.

Key atribut, adalah minimum dari atribut yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasikan suagatity secara

unik. Key atribut ini ditandai dengan garis bawah.

Pada suatu hubungan, tidak jadi masalah berapaguajatl

hubungannya. Antaentity selalu ada tiga jenis hubungan biner,

yaitu :

1)

Satu ke satu(ne to One Relationship) Yaitu hubungan
antara entity pertama dengarentity kedua adalah satu
berbanding satu. Gambar hubungan satu ke satattpkida

gambar dibawah ini.
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Kode obat

Gambar 3.3. one to one

( Sumber : Janner Smarmata, 2007)

Satu Ke Banyak (ne to Many Relationship) Yaitu
hubungan antarentity pertama dengaentity kedua adalah
satu berbanding banyak atau dapat pula sebalikaggal
berbanding satu. Gambar hubungan satu ke banyakttel

pada gambar dibawabh ini.

Pasien Obat

Gambar 3.4. one to many
( Sumber : Janner Smarmata, 2007)

Banyak ke BanyakMany to Many Relationship) Yaitu
hubungan antarentity pertama dengaentity kedua adalah
banyak berbanding banyak. Gambar hubungan banyak ke
banyak telihat pada gambar dibawah ini.

Obat Jenis

Gambar 3.5. many to many

( Sumber : Janner Simarmata, 2p07
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3.24 Pengujian Perangkat L unak

Pengujian perangkat lunak adalah proses untuk mekem
kesalahan sebelum di kirim kepada pengguna. Pemgpgrangkat lunak
merupakan kritis dari jaminan kualitas perangkatnalu dan

merepresentasikan kajian pokok dari spesifikasiaitie dan pengkodean.

Pentingnya pengujian perangkat lunak adalah untapatd
menjalankan program dengan maksud mencari kesalaamnkasus uji
yang baik yaitu kasus yang memiliki peluang untulendapatkan
kesalahan yang belum diketahui. Pengujian dikatabarnasil apabila
dapat memunculkan kesalahan yang belum diketahuipéngujian yang
baik bukan untuk memastikan tidak adanya kesalaleiapi untuk

mencari sebanyak mungkin kesalahan yang ada padeapn.

Tujuan adanya pengujian perangkat lunak :

1. Tujuan langsung :

a. ldentifikasi dan menemukan beberapa kesalahag yaingkin ada

dalam perangkat lunak yang diuiji

b. Setelah perangkat lunak dibetulkan, kesalahiaertifikasi lagi dan

dilakukan tes ulang untuk menjamin kualitas levexigrimaan

c. Membentuk tes yang efisien dan efektif dengaggaran dan jadwal

yang terbatas
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2. Tujuan tidak langsung :
a. Mengumpulkan daftar kesalahan untuk digunakan dadiftar

pencegahan kesalahan (tindakarrective danpreventive).

Ada dua macam pendekatan pengujian :

1. Black box (functionality) testing

Pengujian Black box pengujian untuk mengetahui apaemua fungsi
perangkat lunak telah berjalan semestinya sesuagate kebutuhan
fungsional yang telah didefinsikan. Pengujian @rfdkus pada spesifikasi
fungsional dari perangkat lunak.

Metode Black Box memungkinkan perekayasa perandkabak
mendapatkan serangkaian kondisi input yang sepgauhrenggunakan

semua persyaratan fungsional untuk suatu program

Testerdapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan akekan
pengetesan pada spesifikasi fungsional programatDagengidentifikasi
kesalahan yang berhubungan dengan kesalahan foaljsie perangkat
lunak yang tampak dalam kesalahan output. Sumber diperoleh dari
internet, (http://www.docstoc.com/docs/20597 Tepi k-5-Pengujian-

Perangkat-Lunak/ 19 Mei 2010).



